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Permasalahan preservasi bahan pustaka tercetak di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut yaitu kurangnya kesadaran dari pengunjung 

yang datang ke perpustakaan mengenai pentingnya menjaga kebersihan saat 

makan dan minum yang dapat mengotori koleksi bahan pustaka menjadi kotor dan 

bisa saja rusak akibat dari noda makanan dan minuman.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Preservasi Bahan Pustaka 

Tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut dalam 

melakukan kegiatan preservasi bahan pustaka koleksi tercetak serta untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat preservasi bahan pustaka tercetak 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

dan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala seksi 

pengembangan koleksi, pengolahan, dan konservasi bahan pustaka dan 

pustakawan, sedangkan objek penelitian ini adalah preservasi bahan pustaka 

tercetak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dan teknik analisis data dilakukan dengan teknik 

reduksi data,  penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preservasi bahan pustaka tercetak di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Laut masih menggunakan 

peralatan sederhana, kegiatan preservasi yang diterapkan oleh pustakawan yaitu 

dengan melakukan perawatan bahan pustaka, perbaikan bahan pustaka, serta 

pencegahan kerusakan bahan pustaka. Adapun faktor pendukung dalam 

melakukan kegiatan preservasi yaitu adanya fasilitas dan peralatan preservasi 

yang dapat mendukung kegiatan preservasi, faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya sumber daya manusia terutama tenaga ahli yang ada di perpustakaan 

dan kurangnya kesadaran pengunjung atau pemustaka. 

 


